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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan temuan penelitian berupa efektivitas
pelayanan via telegram pada Dinas Kependudukan dan PencatatanSipil Kota
Bukittinggi, penelitimenggambarkanefektivitaspelayanan via telegram pada Dinas
Kependudukan dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi dan kendaladalam
mengefektifkan pelayanan via telegram pada Dinas Kependudukan dan
PencatatanSipil Kota Bukittinggi. Selanjutnya tujuan  penelitian ialah untuk
mengetahui efektivitaspelayanan via telegram pada Dinas Kependudukan dan
PencatatanSipil Kota Bukittinggi dan kendaladalam mengefektifkan pelayanan via
telegram pada Dinas Kependudukan dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi. Metode
penelitian yang peneliti maanfaatkan merupakan riset kualitatif deskriptif yang
memakai metode riset penentuan informan purposive sampling. Pengumpulan
informasi dicoba dengan metode pemantauan, tanya jawab dan riset pemilihan. Bisa
dikenal hasil riset ini membuktikan bahwa belum efektifnya pelayanan via telegram
yang diselenggarakan oleh Dinas Kependudukan dan PencatatanSipil Kota
Bukittinggidiiringimasihadanya kendala baik secara internal maupun eksternal dalam
penyelenggaraannya.

Kata Kunci:Efektivitas, Pelayanan, E-Government
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Pendahuluan

Dalam upaya meningkatkan pelayanan administrasi kependudukan sesuai
dengan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang E-Government,
menyatakan dan menunjukanbahwauntukmenjamin kepaduan system pengelolaan
dan pengolahan dokumen dan informasi elektronik dalam mengembangkan system
pelayanan public yang transparan. MenurutAchmanHabibulah (2010), mengatakan
bahwa E-Government merupakan aplikasi teknologi informasi dan komunikasi dalam
administrasi public untuk mengadopsi teknologi informasi dan meningkatkan kinerja
pemerintah dalam hubungannya dengan masyarakat, komunitas bisnis, ataupun

kelompok terkait.

Dalam pelaksanaan pelayanan di Dinas Kependudukan Dan PencatatanSipil
Kota  Bukittinggiterdapatpenggunaanelectronic  government  yaitu  dengan
menggunakan media sosial telegram, dalampelaksanaannyasendiri,
telebihdahulukitaharus menghubungi unit layananpengaduan via
whatsappdengannomor 0822-8586-0025, setelah melakukan konfirmasi kepada unit
layanan pengaduan, kita akan di arahkan untuk melakukan download aplikasi
telegram melalui smartphone yang selanjutnya akan di arahkan ke kolom search
untuk dapat mengakses telegram Dinas Kependudukan dan PencatatanSipil Kota

Bukittinggi.

Sebelum menggunakan pelayanan berbasis telegram, Dinas Kependudukan
dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi, menerapkanmetodeoffline, setiap pelayanan
bersifat langsung dan tatap muka (face to face), dalam hal ini masyarakat selaku
pengguna layanan di haruskan untuk mengantari agar dapat menikmati jasa
layanan. Pelayanan seperti ini cenderung memiliki masalah dimana kurangnya
tenaga administrasi dalam memberikan pelayanan administrasi kepada masyarkat,
di samping itu setiap kebutuhan penandatanganan berkas cenderung memiliki
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kendala dalam bentuk tidak adanya pejabat terkait di tempat, sehingga untuk
prosedur pengeluaran berkas sering tertunda, dan mengharuskan masyarakat untuk
menanyakan bagaimana status dari berkas yang sedang mereka proses, sehingga
hal ini di anggap kurang efektif dan efisien dalam praktik pelaksanaan administrasi,
sehingga dalam praktiknya dilakukan inovasi yang juga didorong dengan situasi
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Kota Bukittinggi. Inovasi tersebut

tercipta dalam bentuk sistem layanan via telegram.

Dalam penerapannya, sistem layanan via telegram menggunakan bot. bot
sendiri adalah sebuah bot atau robot yang di program dengan berbagai perintah
untuk menjalankan serangkaian instruksi yang di berikan oleh pengguna. Bot ini
hanyalah sebuah akun telegram yang di operasikan oleh perangkat lunak yang
memiliki fitur Al. Sehingga di dalam penerapannya seringkali tidak efektif, karena bot
tidak memberikan penjelasan yang sesuai dengan harapan. Seringkali fitur bot ini
membuat bingung, karena tidak memberikan jawaban yang sesuai dengan
pertanyaan pengguna layanan, di samping itu dalam prosedur pelayanan Dinas
Pelayanan dan PencatatanSipil Kota Bukittingi via telegram memiliki prosedur yang
sama dengan prosedur offline, yang berubah hanyalah caranya, dimana setiap
berkas yang di perlukan untuk penerbitan sebuah surat seperti KTP,KK dan KIA

dapat di upload ataupun di anggah pada kolom chat telegram.

Dengan hal yang penulis temui dalam kegiatan observasi awal, penulis
menyimpulkan bahwa masih terdapat berbagai permasalahan dalam
penyelenggaraan pelayanan via telegram diantaranya Pelayanan Via Telegram Di
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Di Kota Bukittinggi Belum Di Kenal Luas
Oleh Masyarakat, Masyarakat Belum Mengetahui Tentang Peranan Dan Fungsi Dari
Pelayanan Via Telegram Di Dinas Kependudukan Dan PencatatanSipil Kota
Bukittinggi, Masyarakat Belum Mengerti Tata Cara Dan Prosedur Dalam

Penggunaan Pelayanan Via Telegram Di Dinas Kependudukan Dan PencatatanSipil
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Kota Bukittinggi, dan Kurang Sosialisasi Pelayanan Via Telegram Di Dinas

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Di Kota Bukittinggi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis telah melakukan penelitian tentang
“Efektivitas Pelayanan Via Telegram Pada Dinas Kependudukan Dan
PencatatanSipilKota Bukittnggi.”, yang melihat Bagaimana Efektivitas Pelayanan Via
Telegram Pada Dinas Kependudukan Dan PencatatanSipil Kota Bukittnggi dan
Kendaladalam mengefektifkan Pelayanan Via Telegram Pada Dinas Kependudukan

Dan PencatatanSipil Kota Bukittnggi.
Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Deskripsi merupakan penelitian eksplorasi dan memainkan peran yang
amat penting dalam menciptakan hipotesis atau pemahaman orang
tentangbebagaivariabelsosial. Studi inidisifatkansebagaiekplorasi, jaditidakbertujuan
menguiji hipotesis, atau membuat generalisasi sebagaimana yang di ungkapkan
Burhan Bungin (2010). Penelitian berlokasi diDinas Kependudukan Dan
PencatatanSipil (Disdukcapil) Kota Bukittinggi yang berada di JI. H. Miskin Palolok,
Campagolpuh, Kec. Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukittinggi, Sumatera Barat
26121.pemilihan informan adalah menggunakan Purposive Sampling artinya memilih
sumber data yang akan diwawancarai dengan beberapa pertimbangan dan tujuan

tertentu.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan peneliti dapat dipaparkan dua
fokus penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah diantaranya, (1)
Efektivitas Pelayanan Via Telegram Pada Dinas Kependudukan Dan
PencatatanSipil Kota Bukittinggi dan (2) Kendala Dalam Mengefektifkan
Pelayanan Via Telegram Pada Dinas Kependudukan Dan PencatatanSipil Kota
Bukittinggi.
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1. Efektivitas Pelayanan Via Telegram Pada Dinas Kependudukan Dan

PencatatanSipil Kota Bukittinggi

Melihat pada hasil penelitian dan analisis yang dilakukan berdasarkan
hasil di lapangan tersebut, dengan adanya pelayanan via telegram yang
diselenggarakan oleh Dinas Kependudukan Dan PencatatanSipil Kota
Bukittinggidiharapkandapatmendukung pelaksanaan tugas dan fungsi
Pemerintah Daerah Kota Bukittinggikhususnya pada bidang Administrasi
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil yang diamanatkan pada Peraturan
Daerah (Perda) Kota BukittinggiNomor 46 Tahun 2016 Tentang Uraian
Tugas Dan Fungsi Dinas Kependudukan Dan PencatatanSipil Kota
Bukittinggi.

Sebab  haltersebut,  makapenilitinginmemberikangambaran  hasil
pengukuran Efektivitas Pelayanan Via Telegram Pada Dinas Kependudukan
Dan PencatatanSipil Kota Bukittinggimenggunakankonsepatau teori
yaituefektivitasdariBudiani (2007), dengantidak maksimalnya pelaksanaan
pelayanan via telegram Pada Dinas Kependudukan Dan PencatatanSipil
Kota Bukittinggidibeberapaindikator yang ditetapkan berdasar pada teori
atau konsep yang digunakan
makadapatmenunjukkanketidakefektifanpelaksanaanpelayanantersebut.
Berdasarkan hal tersebut, untuk lebih jelas dan lebih terperinci mengenai hal
tersebut maka dapat dilihat pada penjelasan berikut ini :

a. Ketepatan Sasaran Program

Dalam efektivitas pelayanan via telegram pada Dinas Kependudukan
dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi, melirikhalterkait ketepatan sasaran
program hakikatnyamelihatsejauhmanapeserta program tepat dengan
sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya oleh pemilik program.

Terkait pada indikatorini,
memperhatikansejauhmanapenggunapelayanan via telegram yang
dihadirkan Dinas Kependudukan Dan PenacatatanSipil Kota Bukittinggi
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guna menanggulangi kerumunan dalam pengurusan Administrasi
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil di Kota Bukittinggidalampandemi
Covid-19 terhadap sasaran tujuan hadirnya program pelayanan via
telegram tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, maka merujuk pada jabaran hasil penelitian
menyebutkan pelayanan via telegram di Dinas Kependudukan dan
PencatatanSipil Kota Bukittinggi pada aspekdimensi Ketepatan Sasaran
Program dilihat
belumcukupmaksimaldikerenakantidakterjadinyakesesuaian antara tujuan
atau sasaran  program  pelayanan via telegram  dengan
jumlahpenggunaannya di Disdukcapil Kota Bukittingggi. Diiringi, dengan
masih banyaknya masyarakat yang memilih pelayanan secara langsung
atau offline daripada menggunakan sistem pelayanan via Telegram dalam
kepengurusan Administrasi Kependudukan Dan Pencatatan Sipil di Dinas

Kependudukan Dan PenncatatanSipil Kota Bukittinggi.

b. Sosialisasi Program

Dalam efektivitas pelayanan via telegram pada Dinas Kependudukan
dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi, melirikhalterkait sosialisasi program
hakikatnya melihat kemampuan penyelenggara program dalam
melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai
pelaksanaan program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada
umumnya dan sasaran peserta program pada khususnya.

Terkait pada
indikatorinimemperhatikansejauhmanakemampuanpenyelenggarapelayan
an via telegram yaitu Dinas Kependudukan Dan PenacatatanSipil Kota
Bukittinggi guna menanggulangi kerumunan dalam pengurusan
Administrasi  Kependudukan Dan Pencatatan Sipil di Kota
Bukittinggidalampandemi  Covid-19 sehingga informasi mengenai
pelaksanaan program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada
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umumnya dan sasaran peserta program pada khususnya dalam urusan
Administrasi Kependudukan Dan Pencatatan Sipil di Kota Bukittinggi.

Berdasarkan hal tersebut, maka merujuk pada jabaran hasil penelitian
menghasilkan penjelasan bahwa pelayanan via telegram di Dinas
Kependudukan dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi pada aspekdimensi
Sosialisasi Program dilihat belumcukup optimal
dikerenakanmasihbelumterjangkaunya informasi terkait sistem pelayanan
via Telegram dalam kepengurusan Administrasi Kependudukan Dan
Pencatatan Sipil di Dinas Kependudukan Dan PenncatatanSipil Kota
Bukittinggi kepada masyarakat yang disebabkan oleh situasi pandemi
Covid-19 yang merebak di Kota Bukittinggi.

c. Pencapaian Tujuan Program

Dalam efektivitas pelayanan via telegram pada Dinas Kependudukan
dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi, melirikhalterkait pencapaian tujuan
program hakikatnyamelihatsejauhmanakesesuaianantarahasil
pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Terkait pada
indikatorinimemperhatikansejauhmanahasilpelaksanaanpelayanan via
telegram pada Dinas Kependudukan Dan PenacatatanSipil Kota
Bukittinggi guna menanggulangi kerumunan dalam pengurusan
Administrasi  Kependudukan Dan Pencatatan Sipil di Kota
Bukittinggidalampandemi Covid-19 dengan tujuan program pelayanan via
telegram tersebut, khususnya dalam urusan Administrasi Kependudukan
Dan Pencatatan Sipil di Kota Bukittinggi.

Berdasarkan hal tersebut, maka merujuk pada jabaran hasil penelitian
menyebutkan pelayanan via telegram di Dinas Kependudukan dan
PencatatanSipil Kota Bukittinggi pada aspekdimensi Pencapaian Tujuan
Program dilihat belumcukup optimal dikerenakanmasihterjadinyaantrian
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dan kerumunan dalam upaya pelaksanaan inovasi pelayanan yang
dihadirkanDisdukcapil Kota Bukittinggi. Dimana hal tersebut, tidak selaras
dengan tujuan sistem pelayanan via Telegram yang ditujukan agar
tidakterjadinyaantrian dan lonjakankerumunan pada situasi pandemi
Covid-19 yang terjadi dalam sistem pelayanan di Dinas Kependudukan
dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi.

d. Pemantuan Program

Dalam efektivitas pelayanan via telegram pada Dinas Kependudukan
dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi, melirikhalterkaitPemantuan Program
hakikatnyamelihat kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya
program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program.

Terkait pada
indikatorinimemperhatikansejauhmanapelaksanaanpelayanan via
telegram pada Dinas Kependudukan Dan PenacatatanSipil Kota
Bukittinggi guna menanggulangi kerumunan dalam pengurusan
Administrasi  Kependudukan Dan Pencatatan Sipil di Kota
Bukittinggidalampandemi Covid-19, khususnya dalam urusan Administrasi
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil di Kota Bukittinggi.

Berdasarkan hal tersebut, maka merujuk pada jabaran hasil penelitian
menghasilkan penjelasan bahwa pelayanan via telegram di Dinas
Kependudukan dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi pada aspekdimensi
Pemantauan Program dilihat belumcukup optimal
dikerenakanmasihbelumupaya penyempurnaan fitur yang dimiliki oleh
sistem pelayanan via telegram pada Dinas Kependudukan dan
PencatatanSipil Kota Bukittinggi.

2. Kendala Dalam Mengefektifkan Pelayanan Via Telegram Pada Dinas
Kependudukan Dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi
Dengan adanya pelayanan via telegram yang diselenggarakan oleh Dinas
Kependudukan Dan PencatatanSipil Kota
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Bukittinggidiharapkandapatmendukung pelaksanaan tugas dan fungsi
Pemerintah Daerah Kota Bukittinggikhususnya pada bidang Administrasi
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil yang diamanatkan pada Peraturan
Daerah (Perda) Kota BukittinggiNomor 46 Tahun 2016 Tentang Uraian
Tugas Dan Fungsi Dinas Kependudukan Dan PencatatanSipil Kota
Bukittinggi. Untuk melihat suatu pelaksanaan pelayanan via telegram yang
diselenggarakan oleh Dinas Kependudukan Dan PencatatanSipil Kota
Bukittinggiberjalanefektifatau tidak efektifnya, tentu perlu dilihat aspek-aspek
efektivitas dalam pelaksanaannya pada Dinas Kependudukan Dan
PencatatanSipil Kota Bukittingi.

Sebab  haltersebut, makapenilitinginmemberikangambaran hasil
pengukuran dan analisis mengenai Kendala Dalam Mengefektifkan
Pelayanan Via Telegram Pada Dinas Kependudukan dan PencatatanSipil
Kota Bukittinggidigunakankonsepatau teori yaitu kendala dari Hansen dan
MowendalamSelviana (2016). Berdasarkan hal tersebut, untuk dapat
mengukur dengan menggunakan beberapa indikator-indikator teori,
diantaranya :

a. Kendala Internal

Kendala internal merupakan faktor-faktor yang membatasi organisasi
dan sistem dalam pelaksanaan program dan inovasi yang berasal dari
dalam organisasi tersebut, terkhusus dalam pelaksanaan pelayanan via
telegram pada Dinas Kependudukan dan PencatatanSipil Kota
Bukittinggi.

Terkait pada indikator ini memperhatikan kendala dalam beberapa
faktor diantaranya sarana dan prasarana, kualitas sumber daya manusia,
dan anggaran yang berhubungan dengan pelaksanaan pelayanan via
telegram pada Dinas Kependudukan Dan PenacatatanSipil Kota
Bukittinggi guna menanggulangi kerumunan dalam pengurusan
Administrasi  Kependudukan Dan Pencatatan Sipil di Kota
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Bukittinggidalampandemi Covid-19, khususnya dalam urusan Administrasi
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil di Kota Bukittinggi.

Berdasarkan hal tersebut, maka merujuk pada jabaran hasil penelitian
menghasilkan penjelasan bahwa kendala internal dalam penyelenggaraan
pelayanan via telegram di Dinas Kependudukan dan PencatatanSipil Kota
Bukittinggiterdiriataskekurangan sarana dan prasarana ataupun fasilitas
guna mendukung pelaksanaan pelayanan via telegram
berkembangkearahpelayananberbasisE-Government yang baik,
diiringgidenganpersoalanDisdukcapil Kota
Bukittinggibelummemilikitenaga ahli atau SDM yang dapat mengurusi dan
mengembangkan hal tersebut. Disampingitu, belummaksimalnya
kemampuan anggaran yang cukup guna mendukung penyelenggaraan
pelayanan via telegram di Dinas Kependudukan dan PencatatanSipil Kota

Bukittinggi.

b. Kendala Eksternal

Kendala eksternal merupakan faktor-faktor yang membatasi
organisasi dan sistem dalam pelaksanaan program dan inovasi yang
berasal dari luar organisasi tersebut, terkhusus dalam pelaksanaan
pelayanan via telegram pada Dinas Kependudukan dan PencatatanSipil
Kota Bukittinggi.

Terkait pada indikator ini memperhatikan kendala dalam
beberapafaktordiantaranyakeadaaanlingkungansekitarorganisasi, dan
budaya politik yang mempengaruhi organisasi yang berhubungan dengan
pelaksanaan pelayanan via telegram pada Dinas Kependudukan Dan
PenacatatanSipil Kota Bukittinggi guna menanggulangi kerumunan dalam
pengurusan Administrasi Kependudukan Dan Pencatatan Sipil di Kota
Bukittinggidalampandemi Covid-19, khususnya dalam urusan Administrasi
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil di Kota Bukittinggi.
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Berdasarkan hal tersebut, maka merujuk pada jabaran hasil penelitian
menghasilkan  penjelasan  bahwa  kendala eksternal dalam
penyelenggaraan pelayanan via telegram di Dinas Kependudukan dan
PencatatanSipil Kota
BukittinggiterdiridaribelumadanyakesiapanDisdukcapil Kota
Bukittinggiatas arahan dan instruksi penyelenggaraan pelayanan berbasis
elektronik oleh WalikotaBukittinggidikarenakanpandemi Covid-19 dan
mendukung penyelenggaraan Pemerintah Berbasis Elektronik atau E-
Government. Diiringi faktor ketertinggalan dengan SKPD yang ada dalam
lingkungan Pemerintah Daerah Kota BukittinggidalampenyelenggaraanE-
Government membuat terjadinya
kesulitandalammengejarketercapaiankualitaspelayananberbasis digital
guna mendukung penyelenggaraan pelayanan via telegram di Dinas
Kependudukan dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi.

Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dijabarkan pada jabaran tersebut,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang dapat menjawab
fokusdaripenelitianini,dapatdilihatsebagaiberikut :

1. Efektivitas Pelayanan Via Telegram Pada Dinas Kependudukan Dan
Pencatatan Sipil, dapat dikatakan belum efektif dikarenakan masih
banyak permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan program
pelayanan via telegram tersebut. Semua itu dapat dilihat berdasarkan
empat konsep dalam menilai efektivitas program tersebut. Pertama,
keterpatansasaran program yang
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belumcukupmaksimaldikerenakantidakterjadinyakesesuaian antara tujuan
atau sasaran program pelayanan via telegram dengan jumlah
penggunaannya diiringi dengan masih banyaknya masyarakat yang
memilih pelayanan secara langsung atau offline daripada menggunakan
sistem pelayanan via Telegram dalam kepengurusan Administrasi
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil di Dinas Kependudukan Dan
PenncatatanSipil Kota Bukittinggi. Kedua, Sosialisasi Program dimana
ditemukannya bahwa belumcukup optimal
dikerenakanmasihbelumterjangkaunya informasi terkait sistem pelayanan
via Telegram dalam kepengurusan Administrasi Kependudukan Dan
Pencatatan Sipil di Dinas Kependudukan Dan PenncatatanSipil Kota
Bukittinggi kepada masyarakat yang disebabkan oleh situasi pandemi
Covid-19 yang merebak di Kota Bukittinggi. Ketiga, Pencapaian Tujuan
Program dilihat belumcukup optimal dikerenakanmasihterjadinyaantrian
dan kerumunan dalam upaya pelaksanaan inovasi pelayanan yang
dihadirkanDisdukcapil Kota Bukittinggi. Dimana hal tersebut, tidak selaras
dengan tujuan sistem pelayanan via Telegram yang ditujukan agar
tidakterjadinyaantrian dan lonjakankerumunan pada situasi pandemi
Covid-19 yang terjadi dalam sistem pelayanan di Dinas Kependudukan
dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi. dan Keempat, Pemantauan
Program dilihat belumcukup optimal dikerenakanmasihbelumupaya
penyempurnaan fitur yang dimiliki oleh sistem pelayanan via telegram
pada Dinas Kependudukan dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi.

. Kendala Dalam Mengefektifkan Pelayanan Via Telegram Pada Dinas
Kependudukan Dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi, dilihatdalamdua
aspek kendala, diantaranya :

a. Kendala Internal
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Kendala Internal dalam Mengefektifkan Pelayanan Via Telegram

Pada Dinas Kependudukan Dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi,

diantaranyasebagaiberikut :

1)

2)

3)

Masih kurangnya sarana dan prasarana ataupun fasilitas guna
mendukung pelaksanaan pelayanan via telegram
berkembangkearahpelayananberbasisE-Government yang lebih
baik pada program Pelayanan Via Telegram Pada Dinas
Kepandudukan dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi.

Belum adanya tenaga ahli atau SDM yang dapat mengurusi dan
mengembangkan E-Government ataupun Pelayanan Via
Telegram Pada Dinas Kepandudukan dan PencatatanSipil Kota
Bukittinggi.

Belum maksimalnya kemampuan anggaran yang cukup guna
mendukung penyelenggaraan Pelayanan Via Telegram Pada

Dinas Kepandudukan dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi.

b. Kendala Eksternal

Kendala Eksternal dalam Mengefektifkan Pelayanan Via Telegram

Pada Dinas Kependudukan Dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi,

diantaranyasebagaiberikut :

1)

2)

Belum adanya kesiapan atas arahan dan instruksi
penyelenggaraan  pelayanan  berbasis  elektronik  oleh
WalikotaBukittinggidikarenakanpandemi Covid-19 dan
mendukung penyelenggaraan Pemerintah Berbasis Elektronik
atau E-Government yang belum disusun secara matang oleh
Dinas Kependudukan dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi.

Ketinggalan inovasi dan pengembangan serta perencanaan
dengan SKPD yang ada dalam lingkungan Pemerintah Daerah
Kota BukittinggidalampenyelenggaraanE-Government membuat

terjadinya
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kesulitandalammengejarketercapaiankualitaspelayananberbasis
digital guna mendukung penyelenggaraan pelayanan via telegram

di Dinas Kependudukan dan PencatatanSipil Kota Bukittinggi.
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